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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 
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Abstrak 

 

Situasi  pendemi  Covid  19  di  Indonesia  saat  ini  mempengaruhi  seluruh  sektor  kehidupan  masyarakat. 

Informasi merupakan salah satu faktor utama agar masyarakat dapat menyikapi kondisi pandemi dengan 

tepat. Untuk itu diperlukan sebuah media yang dapat diterima dengan baik oleh anak-anak karena informasi 

tentang Covid 19 ini harus sampai ke semua kategori masyarakat. Seperti misalnya anak-anak umur 9 

sampai 12 tahun yang berada di sekolah dasar seharusnya mendapatkan informasi yang sesuai dengan daya 

tangkap mereka. Salah satu media informasi alternatif yang dapat digunakan untuk menarik perhatian anak- 

anak adalah komik. Komik mempunyai ilustrasi gambar dan cerita menarik untuk dibaca dibandingkan buku 

ajar  biasa  yang  banyak  dipenuhi  dengan  tulisan.  Tujuan  pengabdian  masyarakat  ini  adalah  untuk 

memberikan media informasi alternatif kepada anak-anak melalui media komik berjudul “Petualangan Koko 

dan Rona”. Hasilnya, telah dicetak sebanyak 30 buah komik yang dibagikan kepada Karang Taruna 

Abimanyu Desan Drono, Klaten, Jawa Tengah. Komik tersebut kemudian diberikan ke beberapa tempat 

yaitu  TPA  Drono  Timur  dan  TPA  Mlandangan.  Pengurus  masjid  dan  beberapa  guru  TPA  tersebut 

melakukan suatu pertemuan dengan anak-anak TPA dan kemudian bermain peran sesuai dengan cerita di 

komik. Kesimpulannya, bahwa komik cukup memberikan informasi tentang Covid 19 kepada anak-anak 

melalui cerita yang tidak terlalu berat. Anak-anak TPA tersebut antusias dalam memerankan tokoh sesuai 

dengan cerita komik. 

 
Kata kunci: informasi Covid 19, komik, media alternatif 

 
 

1.   PENDAHULUAN 
 

Indonesia saat ini sedang berada dalam 

kondisi   pandemi   virus   corona   sejak   bulan 

Maret  2020.  Corona  Virus  Disease  19  atau 

yang biasa disebut dengan Covid 19 ini adalah 

pandemi  yang  telah  melanda  seluruh  dunia 

karena menyebar begitu cepat. Kasus Covid 19 

ini  pertama  kali  muncul  di  Indonesia  pada 

tanggal 2 Maret 2020. Pada saat itu, Presiden 

Jokowi  mengumumkan  kasus  pertama  pasien 

yang terjangkit virus melalui media [1]. Setelah 

kejadian   tersebut   hingga   sekarang,   jumlah 

pasien  positif  covid  19  semakin  bertambah 

hingga ribuan orang. 

Kebijakan  pemerintah  untuk  menekan 

penularan  virus  ini  mengikuti  aturan  World 

Health Organization (WHO) dengan 

menerapkan physical distancing, rajin mencuci 

tangan dan menggunakan masker kemanapun. 

Salah  satu  produser  mengurangi  penyebaran 

virus yaitu physical distancing memaksa semua 

murid dan pendidik untuk menjaga jarak fisik 

satu  sama  lain.  Hal  tersebut  mempengaruhi 

seluruh kehidupan masyarakat karena tidak bisa 

lagi  secara  leluasa  untuk  berinteraksi  dengan 

orang lain seperti biasanya. Penerapan 

kebijakan   ini   membuat   kita   mencari   cara 

bagaimana caranya agar sektor kehidupan tetap 

dapat berjalan meski dalam situasi pandemi. 

Dampak yang ditimbulkan dengan 
kemunculan virus ini terjadi mulai dari sektor 

ekonomi,  politik,  budaya,  hingga  pendidikan. 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Mendikbud)   Indonesia,   Nadiem   Makarim 

mengatakan bahwa pandemi ini menyebabkan 

kegiatan  belajar  mengajar  di  kelas  terpaksa 

ditiadakan  untuk  mencegah  penularan  virus 

secara  massal  [2].  Para  pendidik  diharapkan 

secara cepat untuk beradaptasi dengan keadaan 

ini  dengan  menerapkan  sistem  belajar  daring 

dari rumah. Pembelajaran daring ini pastinya 

akan memaksa pendidik untuk keluar dari zona 

nyaman mengajar di kelas secara konvensional 
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karena  harus  melek  teknologi  dan  mencari 

media alternatif lain untuk meningkatkan minat 

belajar para peserta didik. 

Hal tersebut juga mempengaruhi anak- 

anak sekolah dasar yang tengah berada dalam 

kondisi  belajar  di  rumah.  Ketika  pengusul 

menganalisis situasi di Desa Drono, pengusul 

melihat ada beberapa anak yang sedang sibuk 

memainkan  gawai  mereka  masing-masing  di 

depan sebuah rumah. Mereka sepertinya sedang 

bermain  game  bersama.  Hal  tersebut  terjadi 

karena mereka harus belajar di rumah dengan 

tugas  yang  cukup  banyak.  Karena  di  tengah 

pandemi Covid 19 ini tidak boleh ada kegiatan 

belajar mengajar di sekolah. Saya 

mengidentifikasi   bahwa   anak-anak   tersebut 

berada   pada   usia   9-12   tahun.   Sedangkan 

menurut  anjuran  pemerintah,  tidak  boleh  ada 

kerumunan hingga 10 orang. 

Ini  artinya  bahwa  anak-anak  tersebut 

belum memiliki informasi yang tepat mengenai 

Covid   19   yang   melanda   Indonesia.   Ada 

beberapa   kemungkinan   yang   menyebabkan 

situasi   tersebut.   Pertama   adalah   rendahnya 

literasi media bagi anak, kedua tidak 

tersedianya   akses   internet   di   Desa   Drono, 

ketiga anak-anak merasa jenuh dengan 

pemberitaan media yang terkesan kaku. Berita- 

berita  di  media  Indonesia  hampir  semuanya 

memiliki kesamaan sehingga mereka 

membutuhkan media informasi alternatif yang 

menarik untuk menambah pengetahuan tentang 

Covid   19   sehingga   mereka   lebih   paham 

bagaimana harus menyikapi kondisi saat ini. 

Menurut Jean Piaget, anak umur 9 – 12 

tahun yang berada di kelas 4, 5 dan 6 Sekolah 

Dasar   biasanya   memiliki   ciri   khas   yaitu 

pertama  perhatiannya  fokus  pada  kehidupan 

praktis sehari-hari. Kedua, mereka mempunyai 

rasa ingin tahu yang sangat tinggi, realistis dan 

ingin belajar. Ciri ketiga, adalah timbul minat 

pada  materi-materi  khusus,  mereka  melihat 

nilai  sebagai  ukuran  tepat  tentang  prestasi 

belajarnya  ketika  di  sekolah.  Keempat,  anak 

suka   membentuk   sebuah   kelompok   yang 

berisikan teman sebaya atau peer group agar 

dapat bermain bersama dan menciptkan aturan 

sendiri  dalam  kelompok.  Anak  umur  9-12 

tahun   ini   masuk   dalam   tahap   operasional 

konkrit karena mereka memasuki tahap untuk 

terus berkembang [3]. 

Pemanfaatan  media  informasi  alternatif 

dalam pembelajaran akan mempermudah anak- 

anak  untuk  memahami  materi  karena  akan 

lebih menarik dan tidak kaku. Sebuah media 

dapat  didesain  agar  menjadi  sebuah  materi 

yang  fleksibel  dan  menyenangkan  sehingga 

peserta  didik  tidak  cepat  bosan  dan  dapat 

memotivasi   diri   dalam   belajar.   Pemilihan 

media informasi  alternatif pembelajaran yang 

tepat diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

belajar mengajar sehingga lebih mangkus dan 

sangkil   [4]. Salah   satu   media alternatif 

pembelajaran untuk peserta didik yang 

memiliki tampilan menarik untuk dibaca adalah 

komik. 

Media komik adalah salah satu alternatif 

sumber belajar  yang membantu peserta  didik 

dan pendidik dalam kegiatan belajar mengajar 

baik di kelas atau di luar kelas. Komik dapat 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dua 

arah,   pertama   sebagai   media   bantu   dalam 

mengajar dan kedua sebagai alat belajar yang 

digunakan sendiri oleh peserta didik [5]. Komik 

harus   benar   dikembangkan   sesuai   dengan 

kebutuhan  belajar  sebelum  dijadikan  media 

pembelajaran. Penyampaian pesan atau konten 

komik  akan  lebih  menarik  jika  berhubungan 

dengan peserta didik, pendidik dan lingkungan 

belajar.   Sehingga   diharapkan   komik   dapat 

merepresentasikan  materi  ajar  namun  dengan 

wujud yang atraktif. 

Bacaan  komik  merupakan  salah  satu 

favorit anak-anak. Komik mempunyai ilustrasi 

gambar yang menarik dari cerita yang ada [6]. 

Dibandingkan dengan bacaan buku ajar biasa 

yang   hanya   menampilkan   tulisan,   komik 

menyuguhkan   coretan   yang   lebih   mudah 

dipahami. Media komik tidak memerlukan alat 

atau  sarana  khusus  dalam  pengaplikasiaanya. 

Ide kreativitas seorang pembuat komik adalah 

bagaimana  menyatukan  materi  ajar  melalui 

gambar  visual.  Hal  tersebut  yang  kemudian 

menjadi  nilai  tersendiri  karena  tidak  semua 

komik menarik dibaca karena ada hal-hal yang 

harus   dipertimbangkan,   disesuaikan   dengan 

audiens pembaca. 

Soejono Trimo (2009) menyatakan bahwa 

komik  bersifat  khas  sehingga  dapat  menarik 

perhatian  masyarakat   dari   berbagai  jenjang 

pendidikan, ekonomi, budaya dan sebagainya. 

Sifat  komik  tersebut  adalah  banyak  terdapat 

unsur  humor  namun  sehat,  menghibur,  ada 

unsur  kegairahan,  handy  atau  mudah  dibawa 

dan fokus pada manusia [5]. Selain itu, komik 

juga  dapat  menggambarkan  sebuah  karakter 

untuk  memerankan  suatu  cerita.  Gambarnya 

yang  apik  dan  berwarna  akan  lebih  mudah 

membuat   orang   untuk   tertarik   membaca. 

Biasanya  komik  akan  menggunakan  bentuk 
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kartun  atau  animasi  atau  mewakili  karakter 

seseorang  seperti  misalnya  seorang  pendidik 

atau  teman  sekelas  lain  yang  sesungguhnya 

sehingga  peserta  didik  masih  dapat  memiliki 

ikatan dengan sekolah minggu ini. 

Program  pengabdian  ini  bekerja  sama 

dengan Karang Taruna Abimanyu, Desa Drono, 

Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten, Jawa 

Tengah. Karang Taruna ini baru berdiri bulan 

Januari 2020. Ketua Karang Taruna Abimanyu 

adalah   Wahyu   Baskoro   Sakti.   Sebelumnya 

belum ada karang taruna di Desa Drono. Hanya 

ada  beberapa  gabungan  pemuda  di  tingkat 

Rukun Warga (RW). Kemudian awal tahun ini ada

 arahan dari pemerintah desa untuk 

menyatukan semua muda-mudi di Desa Drono 

dengan   membentuk   karang   taruna.   Fokus 

dibentuknya organisasi ini adalah untuk 

pengembangan kreativitas sumber daya 

manusia   untuk   menggali   potensi   sehingga 
diharapkan pada tahu 2021 nanti akan 

mengarah ke ekonomi produksi. Organisasi ini 

termasuk dalam mitra non produktif sehingga 

belum peningkatan usaha dalam bidang 

ekonomi. 

Manfaat dari pengabdian masyarakat ini 

adalah memberikan media informasi alternatif 

kepada  anak-anak  usia  9-12  tahun  Sekolah 

Dasar  yang  mengalami  kesulitan  menerima 

akses  informasi  tentang  Covid  19.  Adanya 

komik   dalam   kegiatan   belajar   di   rumah 

diharapkan  mampu  membantu  peserta  didik 

untuk terus menerima informasi dalam bentuk 

menarik  meskipun  dalam  kondisi  yang  tidak 

memungkinkan   untuk   belajar   di   sekolah. 

Komik dapat diberikan kepada anak-anak yang 

harus  berada  di  rumah  sampai  waktu  yang 

belum  ditentukan.  Untuk  itu  kami  sebagai 

pengusul  proposal  abdimas  akan  mengajukan 

program pengabdian masyarakat dengan judul 

“Pengembangkan Komik sebagai Media 

Informasi Alternatif Tentang Covid 19 di Desa 

Drono Klaten”. 
 

 

2.   METODE PELAKSANAAN 
 

Sebelum  melakukan  pengabdian,  pengusul 

melakukan  riset  ke  desa  Drono,  Klaten  sebagai 

bagian untuk silaturahmi dan analisis situasi pada 

tanggal 26 Mei 2020. Dari riset tersebut dihasilkan 

bahwa  pihak  pengusul  akan  melakukan  diskusi 

dengan mitra yaitu Karang Taruna Abimanyu. 

Setelah  melakukan   diskusi   dengan  pihak 

pengurus Karang Taruna Abimanyu, Desa Drono, 

Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten, disepakati 

bahwa akan ada pertemuan yang digunakan sebagai 

wadah  pengabdian.  Metode  pelaksanaan  kegiatan 

pengabdian masyarakat ini adalah dengan membuat 

komik mengenai Covid 19. Pembuatan komik ini 

secara hardcopy sehingga anak-anak dapat 

menerima pembelajaran secara langsung di rumah. 

Pengusul mengadakan sebuah pertemuan di 

Balai Desa Drono, Klaten dengan pengurus Karang 

Taruna untuk menyerahkan komik dan membahas 

apa   manfaat   yang   dirasakan   setelah   membaca 

komik  tentang  informasi  Covid  19  yang  telah 

dicetak. Komik  yang sudah  diterima pihak mitra 

akan   diteruskan   kepada   anak-anak   agar   dapat 

membaca   informasi   tentang   Covid   19   dengan 

media yang lebih santai. 
 

 

3.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Untuk   mendapatkan   kesepakatan   dengan 

mitra  mengenai  pelaksanaan  Abdimas,  pengabdi 

melalukan tiga kali pertemuan. Pertemuan pertama 

dilakukan   secara   informal untuk mengetahui 

bagaimana kondisi lapangan pada tanggal 25 Mei 

2020. Dari riset lapangan ini, pengabdi 

mendapatkan  temuan  bahwa  anak-anak  Sekolah 

Dasar yang terdampak adanya Covid 19 sehingga 

harus belajar di rumah. 

Setelah melakukan analisis dari hasil kondisi 

lapangan,   maka   pengabdi   memutuskan   untuk 

membuat  sebuah  komik  yang  dapat  digunakan 

sebagai  alternatif  media  belajar  bagi  anak-anak 

Sekolah Dasar tersebut. Komik ini berisi tentang 

pencegahan  Covid  yang  dapat  dilakukan  secara 

sederhana. 

Kemudian pada tanggal 27 September 2020 

pengusul  melakukan  pertemuan  dengan  Karang 

Taruna  Abimanyu  pukul  19.00  WIB  di  Rumah 

salah  satu  anggota.  Acara  ini  adalah  rapat  rutin 

bulanan Karang Taruna Abimanyu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Pengabdi melakukan pertemuan 

awal dengan pihak mitra 
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Pengabdi menggunakan kesempatan ini 

untuk ikut terjun langsung bertemu dengan anggota 

dan  menjelaskan  maksud  dan  tujuan  pengabdian 

masyarakat ini. Pertemuan ini adalah kali pertama 

kami saling berinteraksi setelah sebelumnya 
melalui pesan singkat. 

Setelah  acara  rapat  rutin selesai,  waktunya 

pengabdi untuk memperkenalkan diri dan 

menyampaikan apa dan bagaimana kerjasama yang 

akan dilakukan dengan mitra. Awalnya masih ada 

beberapa hal yang tidak sinkron karena pemahaman 

masing-masing individu berbeda. Tujuan 

pengabdian ini adalah membuat komik yang akan 

diberikan kepada anak-anak Sekolah Dasar sebagai 

media   alternatif   informasi   tentang   Covid   19. 

Namun disanggah oleh salah satu anggota Karang 

Taruan bahwa hal itu tidak efektif karena anak di 

masa  sekarang  lebih  fasih  menggunakan  gawai 

untuk mencari berita. 

Kemudian ada juga yang menangkap bahwa 

pengabdian  ini  adalah  membuat  komik  melalui 

website.  Padahal  sebenarnya  ini  adalah  komik 

cetak. Pengabdi merasa bahwa media cetak akan 

lebih  tahan  lama  manfaatnya  dibanding  media 

daring. Selain itu, pengabdi juga ingin 

meningkatkan  literasi  anak-anak  media  melalui 

membaca.   Kemudian   komik   diharapkan   dapat 

menarik minat baca anak-anak. 

Setelah melalui beberapa diskusi yang cukup 

lama  akhirnya  disepakati,  sesuai  dengan  tujuan 

awal pengabdian ini bahwa pengabdi akan 

memberikan  komik  cetak  kepada  pihak  Karang 

Taruna  untuk  kemudian  dapat  diteruskan  kepada 

anak-anak  Sekolah  Dasar.  Hal  ini  dikarenakan 

adanya  kendala  waktu  karena  tidak  semua  anak- 

anak dapat dikumpulkan pada saat pertemuan yang 

telah  direncanakan.  Sehingga  ada  inisiatif  dari 

pihak Karang Taruna untuk meneruskan informasi 

tentang Covid 19 melalui komik ini. 

Koordinasi antara pengabdi dan mitra 

berlanjut dengan membuat Whatsapp Group. Hal 

ini  dilakukan  karena  kendala  jarak  dan  waktu 

sehingga   komunikasi   melalui   chat   akan   lebih 

efisien sehingga pengabdi tidak harus berinteraksi 

secara  langsung  ke  Desa  Drono.  Interaksi  yang 

dilakukan cukup sehingga informasi yang diberikan 

pun dapat ditangkap sesuai dengan tujuan 
pengabdi. 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat 

dilakukan pada  hari Minggu,  4  Oktober  2020  di 

selasar  Balai  Desa  Drono, Klaten  pukul  09.00  – 

12.00  WIB.  Acara  dihadiri  oleh  pengurus  dan 

anggota Karang Taruna Abimanyu.   Komik yang 

dibuat pengabdi berjudul “Petualangan Koko dan 

Rona”. 

Pengabdi  melakukan  sosialisasi  mengenai 

jalan  cerita  komik  ini  kepada  anggota  Karang 

Taruna. Menceritakan tentang Koko dan Rona yang 

sedang bermain bersama dengan teman-temannya 

di lapangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. Ketua dan Anggota Pengabdian 

Memberikan Komik kepada Perwakilan Karang 

 

Pada saat pandemi ini, ingatlah untuk selalu 

memperhatikan protokol kesehatan sesuai anjuran 

pemerintah. Hal sederhana namun penting adalah 

selalu menggunakan masker ketika berkegiatan di 

luar   rumah   dan   bertemu   dengan   orang   lain. 

Kemudian membiasakan cuci tangan dengan sabun 

untuk  mengurangi  terkena  kuman  yang  mungkin 

kita peroleh selama berada di luar rumah. Semoga 

kita  semua  selalu  sehat  dan  pandemi  ini  dapat 

berangsur angsur mereda. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3. Ketua dan Anggota 

Pengabdian Memberikan Komik kepada 

Perwakilan Karang Taruna 

 

Pelaksanaan kegiatan ini berlangsung selama 

kurang lebih tiga jam karena pada saat yang sama 

terdapat pengabdian dari dosen Universitas 

Amikom dari prodi yang berbeda. Pengabdian ini 

dihadiri  oleh  kurang  lebih  25  orang.  Di  akhir 

pengabdian dilakukan foto bersama. 

Setelah pengabdian selesai,   masih ada 

koordinasi   dengan   mitra   untuk   menyampaikan 

komik   kepada   anak-anak.   Mitra   menyarankan 

untuk  membuat  sebuah  kegiatan  bermain  peran 

 
 

375 



 
 

  
 

 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 
UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta, 28 November  2020 

ISSN : 2615-2657 

 

dengan  anak-anak  di  TPA  Al-Mubarok  dan  TK 

Drono menggunakan cerita “Petualangan Koko dan 

Rona” sesuai dengan komik. 

 

 

Daftar Pustaka 

Beberapa anggota Karang Taruna yang hadir 

mengajak anak-anak untuk merasakan bagaimana 

melawan virus Covid 19 melalui peran. Selain itu 

melalui  kegiatan  ini  diharapkan  anak-anak  dapat 

membangun komunikasi interpersonal dengan 

sesam  teman  yang  lain  setelah  berbulan-bulan 

berada di rumah. Anak-anak terlihat antusias dalam 

memerankan   tokoh-tokoh   yang   ada   di   komik 

karena mereka terlihat ceria. 
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maju  ke  depan  dan  masing-masing  dari  mereka 

akan   mendapatkan   peran   sesuai   dengan   tokoh 
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virus   Covid   19   dengan   menerapkan   protokol 
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kesehatan.  Pengabdi  berharap  dapat  memberikan 

informasi tentang Covid 19 ini kepada anak-anak 

dengan  media  alternatif  komik  yang  diharapkan 

akan   lebih   diterima   dengan   baik.   Anak-anak 

mendapat  pengetahuan  melalui  apa  yang  mereka 

sudah lakukan lewat bermain peran. 
 

 

4. PENUTUP 
 

Pengabdi   berkesimpulan   bahwa   di   masa 

pandemi ini masyarakat harus dapat memperoleh 

informasi yang akurat dan terpercaya sumbernya. 

Terutama   anak-anak   yang   masih   belum   dapat 

membedakan  secara  cepat berita  yang  benar  dan 

mana yang hoaks. Melalui komik diharapkan anak- 

anak akan lebih lebih antusias untuk menerapkan 

protokol kesehatan yang benar. 

Saran untuk pengabdian selanjutnya adalah 

lebih berkomunikasi secara intensif dengan mitra 

agar  tidak  banyak  terjadi  kesalahpahaman  dan 

interpretasi yang berbeda. 
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